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ABSTRAK 

NOMOR : 1271/W.M/F.TS/SKR/2020 

PENGGUNAAN BATU KARANG SEBAGAI BAHAN PENGGANTI BATU PECAH ¾ 

DALAM CAMPURAN LASTON (AC-WC) BERDASARKAN SPESIFIKASI BINA MARGA 

TAHUN 2018. 

Penelitian ini mengunakan metode eksperimen di laboratorium dinas pekerjaan 

umum NTT. Agregat Kasar (Batu karang 3/4) dari Desa Huilelot (Semau) diuji untuk 

mengetahui sifat-sifat fisik dengan beberapa pengujian, diantaranya berat jenis dan 

penyerapan air, abrasi Los Angles dan gradasi , benda uji dibuat dari agregat dan aspal 

dengan kandungan 4,5%, 5%,5,5%,6%,6,5%  terhadap berat total benda uji. Untuk 

menentukan kadar aspal optimum (KAO), dilakukan pengujian Marshall yang 

menghasilkan karakteristik Marshall  (Stabilitas, Kelelehan, VIM, VMA, VFB dan MQ). 

Penelitian tersebut diuji dengan ketentuan yang ditetapkan oleh standar Bina Marga 

Tahun 2018. 

Pada campuran AC-WC yang biasanya menggunakan Agregat Kasar (Batu pecah 

3/4) pada penulisan ini menggantikan dengan menggunakan Agregat kasar (Batu 

Karang).  Batu karang yang  digunakan  itu adalah dari StockPile PT BUMI INDAH dari 

Hansisi Desa Huilelot (Semau). Sebelum dilakukan pengujian Marshall dan durabilitas 

pada campuran, dilakukan pengujian pada  sifat  dan karakteristik material agregat kasar 

(Batu karang 3/4) menghasilkan berat jenis (Bulk) sebesar 2,457, berat jenis (SSD) 

sebesar 2,496, berat jenis Semu (Apparent) sebesar 2,555 dan penyerapan air 

(Absorption) sebesar 1,558. Setelah dilakukan uji Marshall dengan kadar aspal rencana 

maka kadar aspal optimum yang didapat pada campuran  dengan filler semen dan 

KAO  yang didapatkan tersebut telah memenuhi persyaratan akan sifat-sifat Marshall 

sedangkan VIM dan VFA sebagai pembatasnya. 

 

Kata Kunci : Penggunaan Batu Karang, Laston (AC-WC), Parameter Marshall, Kadar 

Aspal Optimum (KAO) 
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